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P
abrik itu akan menghasilkan 
nikel dalam bentuk mixed 
hydroxide precipitate (MHP) 
berkapasitas 120 ribu ton per 
tahun. Dalam rantai bisnis 

nikel, MHP diolah lagi menjadi nikel 
dan kobalt sulfat yang merupakan 
material (prekursor) kutub positif atau 
katoda sel baterai kendaraan listrik 
(electric vehicle/EV) bersama lithium 
serta mangan/aluminium. Baterai 
jenis ini bernama lithium ion. 

Kerja sama itu bertujuan mema-
jukan produksi nikel yang lebih 
berkelanjutan di Indonesia dan mem-
bantu membuat baterai EV lebih ter-
jangkau. Ketiga perusahaan tersebut 
melakukan penyer taan modal di 
proyek HPAL Blok Pomalaa melalui 
kesepakatan definitif yang dihadiri 
Presiden Indonesia Joko Widodo.

Proyek HPAL Blok Pomalaa akan 
mengolah bijih nikel Vale Indonesia 
dari tambang Blok Pomalaa. Pabrik 
HPAL ini akan beroperasi di bawah 
naungan PT Kolaka Nickel Indonesia. 

Persiapan lokasi awal proyek HPAL 
ini telah dimulai dan konstruksi penuh 
diharapkan dapat dimulai tahun ini dan 
operasi komersial dimulai pada 2026. 
Kolaborasi ini akan menyediakan bahan-
bahan penting untuk peralihan industri 
otomotif ke EV, meningkatkan industri 

manufaktur EV Indonesia, dan men-
dukung rencana Ford untuk menghasil-
kan produksi 2 juta EV pada akhir 2026 
dan skala lebih lanjut secara bertahap.

Proyek pemrosesan nikel tiga arah 
secara kolektif akan digabungkan 
dengan sumber nikel Ford lainnya, 
sehingga berkontribusi secara signifi-
kan untuk mendukung target produksi 
kendaraan listrik perusahaan Amerika 
Serikat (AS) itu hingga akhir 2026. 
Hal ini termasuk perjanjian pasokan 
terpisah yang sedang dikembangkan 
dengan Ford dan Huayou untuk bahan 
aktif katoda prekursor yang penting 
untuk pembuatan baterai lithium-ion. 

“Kerangka kerja ini memberikan 
kendali langsung kepada Ford untuk 
mendapatkan nikel yang dibutuhkan, 
dengan salah satu pendekatan industri 
berbiaya terendah dan memungkin-
kan kami memastikan nikel telah 
ditambang sejalan dengan target ke-
berlanjutan perusahaan, menetapkan 
standar ESG yang tepat saat kami 
mengukur,” papar Vice President 
Industrialisasi Ford Modele EV Lisa 
Drake dalam keterangan resmi, Kamis 
(30/3/2023). 

Menurut dia, upaya tersebut men-
empatkan Ford pada posisi memudah-
kan EV diakses oleh jutaan orang dan 

dengan cara yang tetap melindungi 
manusia dan planet dengan lebih baik.

Sementara itu, CEO Vale Indonesia 
Febriany Eddy menerangkan,  kerja 
sama global ini sejalan dengan visi 
Indonesia membangun ekosistem 
EV domestik dan menjadikan Vale 
Indonesia sebagai kontributor penting 
dalam mengatasi tantangan dekarbon-

isasi dunia. 
Kesepakatan tersebut merupakan 

kelanjutan dari groundbreaking Blok 
Pomalaa PT Vale Indonesia pada 
November lalu. Blok ini merupakan 
Proyek Strategis Nasional dengan 
investasi hingga Rp 67,5 triliun dan 
diperkirakan mempekerjakan sekitar 
12 ribu tenaga kerja konstruksi.

Chairman Huayou Chen Xuehua 
hadir dalam acara penandatanganan 
tersebut, bersama dengan pimpinan 
dari Vale Indonesia dan Ford. Adapun 
Morgan Stanley & LLC bertindak 
sebagai penasihat keuangan Ford 
sehubungan transaksi ini, sedangkan 
Standard Chartered menyediakan 
layanan serupa untuk Huayou. 

JAKARTA, ID – PT Vale Indonesia Tbk (INCO) dan Zhejiang Huayou CobaltCo. (Huayou) Tiongkok mengumumkan kesepakatan 
dengan produsen mobil global Ford Motor Co (Ford) untuk menggarap proyek pembangunan 

pabrik high pressure acid leach (HPAL) Blok Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, senilai Rp 67,5 triliun. 
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Vale Indonesia, Huayou, 
dan Ford Garap Proyek Rp 67 Triliun

Istimewa

Semen Baturaja Raih Kredit Sindikasi Berkelanjutan
Direktur Utama PT Semen Baturaja Tbk Daconi Khotob menandatangani Perjanjian Kredit Sindikasi Sustainability Linked Loan (SLL) di 
Jakarta, baru-baru ini. PT Semen Baturaja Tbk (SMBR), anak usaha dari SIG, melakukan penandatanganan Perjanjian Kredit Sindikasi 
Sustainability Linked Loan sebesar Rp901,425 miliar dengan empat bank, antara lain PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, dan PT Bank HSBC Indonesia. 

Perkembangan Harga Saham
PT Vale Indonesia Tbk (INCO)
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Sumber: idnfinancials.com
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